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ABSTRACT 

 

Environmental education has evolved from raising basic awareness to integrating 

complex sustainability concepts and interdisciplinary skills in the curriculum since 

the 20th century. This study is a Systematic Literature Review and Bibliometric 

Analysis which aims to map research trends, keyword networks, and implications of 

environmental literacy research in basic education on the achievement of 

sustainable development goals. A study was conducted on 21 scientific articles that 

have gone through the inclusion and exclusion stages. The results of the study show 

that there is a fluctuating trend in environmental literacy research in primary 

education, but it tends to increase in 2024 and 2025. The keyword "environmental 

literacy" is a keyword that often appears and is often researched. Environmental 

literacy has profound transformative implications for efforts to achieve Sustainable 

Development (SDGs). The main implication is the shift in research focus from the 

purely cognitive dimension to the reinforcement of affective dimensions and pro-

environmental behaviors, which are essential prerequisites for the transition to a 

sustainable society. 

 

Keywords: environmental literacy, basic education, sustainable development, 

SDGs 

ABSTRAK 

 

Pendidikan lingkungan telah berkembang dari peningkatan kesadaran dasar 

menjadi mengintegrasikan konsep keberlanjutan yang kompleks dan keterampilan 

interdisipliner dalam kurikulum sejak abad 20. Penelitian ini merupakan Systematic 

Literature Review dan Bibliometric Analysis yang bertujuan untuk memetakan tren 

penelitian, jaringan kata kunci, serta implikasi penelitian literasi lingkungan di 

pendidikan dasar terhadap pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. Kajian 

dilakukan terhadap 21 artikel ilmiah yang telah melalui tahap inklusi dan eksklusi. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya tren yang fluktuatif pada penelitian literasi 

lingkungan di pendidikan dasar, namun cenderung naik di tahun 2024 dan 2025. 

Kata kunci “environmental literacy” menjadi kata kunci yang sering muncul dan 

sering diteliti. Literasi lingkungan membawa implikasi transformatif yang mendalam 

terhadap upaya pencapaian Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Implikasi utama 
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adalah pergeseran fokus penelitian dari dimensi kognitif semata menuju penguatan 

dimensi afektif dan perilaku pro-lingkungan, yang merupakan prasyarat esensial 

untuk transisi menuju masyarakat berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: literasi lingkungan, pendidikan dasar, pembangunan berkelanjutan, 

SDGs 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan lingkungan telah 

berkembang dari peningkatan 

kesadaran menjadi mengintegrasikan 

konsep keberlanjutan yang kompleks 

dan keterampilan interdisipliner dalam 

kurikulum sejak abad 20 (Lopera-

perez et al., 2021) ; (Yan et al., 2025). 

Sekolah dasar bukan hanya tempat 

transfer pengetahuan, melainkan juga 

wahana strategis untuk menanamkan 

nilai-nilai ekologis dan tanggung 

jawab sosial. Oleh karena itu, literasi 

lingkungan menjadi kemampuan 

esensial yang harus dimiliki oleh 

siswa, mencakup (a) pengetahuan 

lingkungan, meliputi dasar 

pengetahuan lingkungan; (b) Sikap 

terhadap lingkungan, meliputi 

kepekaan dan perasaan terhadap 

lingkungan; (c) Keterampilan kognitif, 

meliputi identifikasi, analisis, dan 

pelaksanaan perencanaan terhadap 

masalah lingkungan; dan (d) perilaku 

atau tindak nyata terhadap lingkungan 

(Kusumaningrum, 2018); (Yuliasih et 

al., 2025). 

Literasi lingkungan secara 

inheren terhubung erat dengan 

pencapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs), khususnya 

SDG 4 (Pendidikan Berkualitas) dan 

SDG 13 (Penanganan Perubahan 

Iklim) (Thamrin, 2020); (Yuliasih et al., 

2025). Penguatan literasi lingkungan 

pada jenjang pendidikan dasar 

merupakan investasi jangka panjang 

yang akan menentukan keberhasilan 

Indonesia dalam mewujudkan 

masyarakat yang berbudaya 

keberlanjutan, sejalan dengan upaya 

global untuk mencapai target-target 

SDGs 2030 (Irawan et al., 2024).  

Beberapa tahun terakhir, minat 

akademisi terhadap literasi 

lingkungan, khususnya di Indonesia, 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan (Rahardjanto & Husamah, 

2022). Kajian-kajian yang ada telah 

berfokus pada pengembangan model 

pembelajaran, instrumen pengukuran, 

dan efektivitas intervensi dalam 

meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran lingkungan siswa (Ginting 
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& Lukman, 2023); (Aikowe & 

Mazancova, 2023). Sebagian besar 

penelitian ini bersifat studi kasus atau 

eksperimental terbatas pada konteks 

lokal tertentu, yang menunjukkan 

dinamika penelitian yang kuat namun 

terfragmentasi (Andriana et al., 2024). 

Telah terdapat beberapa 

tinjauan literatur sistematis (SLR) dan 

analisis bibliometrik yang mengkaji 

tren penelitian literasi lingkungan 

secara umum (Surya et al., 2024). 

Kajian-kajian ini berhasil memetakan 

perkembangan topik, kolaborasi antar 

penulis, dan jurnal-jurnal yang 

dominan dalam publikasi literasi 

lingkungan (Husamah et al., 2025). 

Namun, fokusnya seringkali masih 

terlalu luas, mencakup berbagai 

jenjang pendidikan (SD, SMP, SMA, 

Perguruan Tinggi), sehingga belum 

memberikan gambaran yang spesifik 

untuk pendidikan dasar (Xiong et al., 

2025). Kebaruan penelitian ini yaitu 

menyajikan peta tren penelitian yang 

sangat spesifik, yaitu pada jenjang 

pendidikan dasar, dan secara eksplisit 

menghubungkannya dengan 

kerangka SDGs, menjadikannya 

rujukan yang sangat relevan bagi 

pengembangan kurikulum berbasis 

keberlanjutan.  

Urgensi penelitian ini sangat 

tinggi dikarenakan penelitian ini 

mampu memberikan kontribusi untuk 

pelaksanaan pembelajaran yang 

memuat literasi lingkungan. Selain itu, 

melalui penelitian ini, pemangku 

kebijakan dapat merumuskan 

kurikulum yang berbasis 

ecopedagogy untuk meningkatkan 

literasi lingkungan. Literasi lingkungan 

sangat penting dikarenakan dapat 

mengembangkan kesadaran dan 

tindakan berkelanjutan untuk menjaga 

dan melestarikan lingkungan 

(Miterianifa & Mawarni, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tren penelitian literasi 

lingkungan pada pendidikan dasar 

serta implikasi hasil-hasil penelitian 

literasi lingkungan di pendidikan dasar 

terhadap pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan. 

 

B. Metode Penelitian  

Studi ini menggunakan 

Systematic Literature Review dan 

Bibliometric Analysis. Systematic 

Literature Review (SLR) 

menggunakan langkah identifikasi, 

penyaringan, dan analisis secara 

mendalam dari artikel ilmiah yang 

relevan guna menjawab pertanyaan 

penelitian (Research Question) (Xiao 
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& Watson, 2019). Systematic 

Literature Review merupakan metode 

penelitian yang mengidentifikasi, 

menilai, dan menginterpretasikan 

penemuan pada topik penelitian untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yang 

telah ditentukan (Asmi et al., 2022). 

Sedangkan bibliometric analysis untuk 

mengetahui tren pada topik penelitian 

ini serta mengaitkan jaringan kata 

kunci di penelitian literasi lingkungan 

pada pendidikan dasar. 

Research Question (RQ) 

digunakan untuk mengembangkan 

penelitian dan memberikan fokus 

serta ruang lingkup yang jelas.  

Research Question (RQ) yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

(1) bagaimana tren publikasi 

penelitian tentang literasi lingkungan 

pada pendidikan dasar dalam kurun 

waktu 2015–2025?; (2) Apa kata kunci 

dominan dalam penelitian literasi 

lingkungan pada pendidikan dasar?; 

(3) Bagaimana implikasi hasil-hasil 

penelitian literasi lingkungan di 

pendidikan dasar terhadap 

pencapaian tujuan pembangunan 

berkelanjutan?. Penelitian SLR ini 

menggunakan alur Preffered 

Reporting Item for Systematic 

Reviews and Meta-Analysis 

(PRISMA). PRISMA diadopsi guna 

memastikan peninjauan yang ketat 

dan transparan (Page et al., 2021). 

Protokol ini menetapkan pedoman 

untuk mengidentifikasi, menyaring, 

dan memasukkan studi-studi yang 

relevan, sehingga menghasilkan 

pendekatan yang menyeluruh dan 

terorganisir dalam proses sintesis 

literatur (Paschou et al., 2020) (Güzel 

et al., 2024). Alur PRISMA memiliki 

empat tahapan yaitu identification, 

screening, eligibility, dan inclusion 

(Zhong et al., 2022). 

Identification dilakukan dengan 

mengidentifikasi kata kunci dan 

pencarian istilah melalui database 

berdasarkan literatur berupa artikel, 

buku, ensiklopedia, dan penelitian 

sebelumnya. Kata kunci yang 

digunakan adalah (“environmental 

literacy” OR “ecological literacy”) AND 

(“elementary school” OR “primary 

education” OR “basic education”). 

Adapun database yang digunakan 

bersumber dari scopus dengan 

bantuan Publish and Perish. 

Pencarian literatur ditemukan 

sebanyak 77 literatur yang dilakukan 

dalam kurun waktu 2015-2025. 

 Screening berupa proses 

penyaringan literatur dilakukan 

dengan merujuk pada kriteria inklusi 

yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi 
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tersebut mencakup pemilihan literatur 

yang berbentuk artikel jurnal, 

sehingga sumber-sumber seperti 

buku dan prosiding akan dikeluarkan 

dari pertimbangan. Artikel jurnal yang 

dipilih harus relevan dengan topik 

penelitian, yang ditentukan melalui 

analisis judul dan abstrak. Selain itu 

artikel yang dipilih harus berbahasa 

Inggris. Pada tahap screening 

diperoleh sebanyak 29 artikel yang 

lolos inklusi. 

Eligibility adalah tahapan 

memilah artikel dengan kriteria 

eksklusi berupa artikel tidak full text, 

tidak menggunakan Bahasa Inggris, 

tinjauan metodologi tidak relevan, 

topik artikel terlalu spesifik berfokus 

pada sub topik tertentu misalnya 

membahas topik literasi energi atau 

air sedangkan yang ditentukan adalah 

literasi lingkungan. Pada tahap 

Eligibility sebanyak 21 artikel telah 

lolos. Tahap berikutnya adalah 

inclusion yang menjadi tahap akhir 

dalam model PRISMA sehingga 

diperoleh artikel final yang telah 

memenuhi kriteria untuk penelitian ini. 

Terdapat 21 artikel yang lolos di tahap 

ini. Seluruh artikel disintesis dan 

dianalisis secara mendalam serta 

dibahas pada bagian hasil dan 

pembahasan. 

 

Gambar 1. Flowchart SLR alur 
PRISMA 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Tren Penelitian Literasi 

Lingkungan di Pendidikan Dasar 

Penelitian mengenai literasi 

lingkungan memiliki tren yang 

fluktuatif. Namun cenderung 

mengalami kenaikan sejak tahun 

2023. Lonjakan ini menunjukkan 

pergeseran perhatian akademik 

terhadap isu literasi lingkungan yang 

sejalan dengan meningkatnya 

kesadaran global terhadap 

Sustainable Development Goals 

(SDGs), khususnya tujuan ke-4 

(pendidikan berkualitas) dan tujuan 

ke-13 (penanganan perubahan iklim) 
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(Guzman et al., 2022). Selain itu, 

munculnya berbagai kebijakan 

pendidikan berbasis lingkungan dan 

program green school turut 

mendorong peningkatan minat peneliti 

untuk mengeksplorasi tema ini dalam 

konteks pendidikan dasar. 

 

Gambar 2. Total Publikasi 

Semakin banyak penelitian 

mengenai literasi lingkungan dalam 

pendidikan, maka akan berpengaruh 

positif terhadap perkembangan 

pendidikan di Indonesia untuk 

membentuk individu yang berliterasi 

lingkungan. Berbagai penelitian yang 

telah dilakukan memiliki tujuan utama 

untuk memperbaiki kapasitas sistem 

pendidikan dalam hal praktek 

pendidikan (Coburn & Penuel, 2016). 

Selain itu, penelitian memiliki dampak 

yang signifikan terhadap praktik 

pendidikan karena beberapa alasan 

berikut: (1) temuan penelitian 

berfungsi sebagai sumber informasi 

yang valid dan dapat dijadikan acuan 

oleh guru dalam penerapan 

pembelajaran di kelas, (2) hasil 

penelitian dapat menjadi dasar 

pertimbangan dalam perumusan 

kebijakan pendidikan baik di tingkat 

satuan pendidikan, daerah, maupun 

nasional, dan (3) penelitian berperan 

dalam mendorong perubahan cara 

pandang dan pola pikir guru terhadap 

proses pembelajaran yang lebih 

inovatif dan berorientasi pada 

perkembangan siswa (Susetyarini & 

Fauzi, 2020). 

Analisis bibliometrik dilakukan 

dengan menganalisis jaringan kata 

kunci yang sesuai topik penelitian ke 

dalam software Vos Viewer. 

Visualisasi kata kunci pada gambar 3 

memperlihatkan hubungan antar kata 

kunci yang saling berkaitan. 

Visualisasi ini memberikan bukti 

terkait klaster-klaster pada jaringan 

kata kunci dengan topik literasi 

lingkungan. Pada gambar 3 diketahui 

klaster dibagi menjadi kata kunci 

utama environmental literacy dan 

environmental education. Visualisasi 

jaringan kata kunci juga menunjukkan 

celah penelitian, semisal kata kunci 

inclusive event tidak tersambung pada 

environmental literacy dan primary 

school. Hal ini dapat menjadi referensi 

bagi penelitian berikutnya untuk 

melakukan penelitian mengenai 
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literasi lingkungan pada sekolah dasar 

yang inklusif. 

 

Gambar 3. Visualisasi Jaringan Kata 

Kunci 

 

Visualisasi densitas ditunjukkan 

pada gambar 4. Semakin cerah warna 

kuning dan semakin besar lingkaran 

yang mengelilingi kata kunci, maka 

menunjukkan kata kunci tersebut 

semakin sering muncul dalam artikel 

penelitian (Zakariyya et al., 2023). 

Berdasarkan visualisasi densitas yang 

dilakukan menggunan Vos Viewer, 

diketahui kata kunci “environmental 

literacy” memiliki warna paling kuning 

dan lebih besar yang berarti topik 

tersebut sering dilakukan penelitian. 

Sebaliknya, jika warna memudar 

hingga mendekati warna latar 

belakang maka topik tersebut jarang 

diteliti oleh peneliti. 

 

Gambar 4. Visualisasi Densitas 

Implikasi Penelitian Literasi 

Lingkungan terhadap Pembangunan 

Berkelanjutan 

Hasil kajian Systematic 

Literature Review mengenali 

penelitian literasi lingkungan 

menunjukkan bahwa perlakuan yang 

dilakukan oleh guru terbukti mampu 

meningkatkan literasi lingkungan 

siswa. Hasil analisis ditunjukkan pada 

tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Literatur 

N
o 

Penulis 
(Tahun) 

Judul  Temuan 

1 Erdogan, 
(2015) 

The Effect 
of Summer 
Environme
ntal 
Education 
Program 
(SEEP) on 
Elementary 
School 
Students’ 
Environme
ntal 
Literacy 

Pengetahua
n, sikap, dan 
perilaku 
lingkungan 
meningkat 
signifikan; 
keterampilan 
kognitif & 
perilaku 
hemat 
meningkat 
tapi tidak 
signifikan. 

2 Craig & 
Allen, 
(2015) 

The impact 
of 
curriculum-
based 
learning on 
environmen
tal literacy 

Literasi 
lingkungan 
meningkat; 
konsumsi 
energi 
menurun 
15–30% 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 4, Desember 2025  

312 
 

N
o 

Penulis 
(Tahun) 

Judul  Temuan 

and energy 
consumptio
n with 
implications 
for policy 

3 Curdt-
Christians
en, (2020) 

Environme
ntal 
literacy: 
raising 
awareness 
through 
Chinese 
primary 
education 
textbooks 

Buku teks 
memuat 
ideologi 
mampu 
membentuk 
kesadaran 
lingkungan & 
tanggung 
jawab sosial  

4 Amini, 
(2015) 

outdoor 
based 
environmen
tal 
education 
learning 
and 
its effect in 
caring 
attitude 
toward 
environmen
t 

Peningkatan 
penguasaan 
konsep, 
sikap, dan 
keterampilan 
merawat 
lingkungan 
melalui 
kegiatan 
pembelajara
n di luar 
kelas. 

5 Lovren & 
Jablanovi
c, (2023) 

Bridging 
the Gap: 
The 
Affective 
Dimension 
of Learning 
Outcomes 
in 
Environme
ntal 
Primary 
and 
Secondary 
Education 

Dominasi 
aspek 
kognitif 
dibanding 
afektif & 
perilaku; 
perlunya 
kebijakan 
mendukung 
keterlibatan 
guru & siswa 

6 Nuhoğlu & 
İmamoğlu
, (2018) 

An 
Interdiscipli
nary Nature 
Education 
Program for 
Gifted 
Primary 
School 
Students 
and its 
Effect on 
their 
Environme
ntal 
Literacy 

Peningkatan 
signifikan 
pada 
pengetahua
n & afektif 
melalui 
program 
efektif yaitu 
pendidikan 
alam 

N
o 

Penulis 
(Tahun) 

Judul  Temuan 

7 Andrea & 
Petkou, 
(2022) 

Exploring 
the 
attitudes 
and views 
of pre-
primary and 
primary 
school 
teachers for 
climate 
change 
education 

Guru 
menyadari 
dampak 
global tapi 
kurang 
literasi & 
keterampilan 
pedagogis; 
perlu 
peningkatan 
kapasitas 

8 Svobodov
á, (2023) 

Environme
ntal 
Literacy of 
ISCED 2 
Pupils in 
the Czech 
Republic 
and 
Slovakia 

Hubungan 
signifikan 
antara 
dimensi 
afektif & 
perilaku; 
faktor 
demografis 
berpengaruh 

9 Syofyan & 
Rachmadt
ullah 
(2019) 

Increasing 
Ecoliteracy 
On The 
Impact Of 
Organic 
Waste 
Manageme
nt Using A 
Problem A 
Problem- 
Solving The 
Model 

Ecoliteracy 
meningkat 
pada aspek 
pengetahua
n, hati 
nurani, dan 
tindakan 

1
0 

Maulidina 
et al., 
(2024) 

The 
Representa
tion of 
Peace 
Values in 
Indonesian 
Primary 
School 
Textbooks: 
Marrying of 
Ecovisual 
Judgment 
Theory with 
Environme
ntal 
Literacy 

Buku teks 
menanamka
n nilai 
kedamaian 
& kepedulian 
lingkungan 
melalui 
praktik 

1
1 

Tabaru 
Örnek & 
Yel (2025) 

A place-
based 
practice in 
primary 
school: 
effects on 
environmen
tal literacy 

Literasi 
lingkungan 
meningkat 
signifikan; 
membentuk 
perilaku 
tanggung 
jawab 
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N
o 

Penulis 
(Tahun) 

Judul  Temuan 

1
2 

Caiman & 
Kjällander 
(2024) 

Elementary 
students’ 
‘outdoor – 
digital’ 
exploration
s in 
ecology - 
learning 
through 
chains of 
transductio
n 

Literasi 
ekologis 
tumbuh 
melalui 
perpaduan 
media digital 
& eksplorasi 
alam 

1
3 

Balážová 
et al., 
(2015) 

Ecological 
Literacy of 
Pupils of 
Primary 
Education 
in Slovakia 
as a 
Preconditio
n of 
Biodiversity 
Education 

Banyak 
miskonsepsi 
tentang 
konsep 
ekologi; 
perlunya 
pendekatan 
eksploratif & 
konstruktivis 

1
4 

Gal, 
(2025) 

A 
hackathon 
as a 
promoter of 
environmen
tal 
citizenship 
among 
fifth-grade 
students—
the 
attitudes of 
students, 
educators, 
ornithologis
ts, and 
people 
working in 
high-tech 

Meningkatka
n literasi 
ekologis, 
nilai 
kewarganeg
araan, 
lingkungan, 
dan efikasi 
diri 

1
5 

Ninsiana 
et al., 
(2024) 

Introducing 
eco-literacy 
to early 
childhood 
students 
through 
digital 
learning 

Digital 
storytelling & 
video efektif 
menumbuhk
an empati & 
kesadaran 
lingkungan 

1
6 

Pratiwi et 
al., (2021) 

digital 
ecoliteracy 
learning 
model:  
digital 
literacy 
innovations 

Digital 
ekoliterasi 
efektif 
(94,8%) 
meningkatka
n hasil 
belajar & 

N
o 

Penulis 
(Tahun) 

Judul  Temuan 

for 
elementary  
school 
students in 
indonesia 

kesadaran 
lingkungan 

1
7 

Gilleran 
Stephens 
et al., 
(2025) 

Universal 
Design for 
Learning 
(UDL): a 
framework 
for re-
design of 
an 
Environme
ntal 
Education 
(EE) 
outreach 
program for 
a more 
inclusive 
and 
impactful 
Science 
Festival 
event 

Pembelajara
n UDL pada 
kelas inklusi  
meningkatka
n 
keterlibatan 
guru dan 
siswa & 
pendidikan 
lingkungan 

1
8 

Chuang et 
al., (2025) 

Technology
-enhanced 
digital 
game-
based 
learning for 
environmen
tal literacy: 
catalyzing 
attitude 
change in 
learners 

DGBL 
meningkatka
n 
pengetahua
n & sikap 
lingkungan; 
sensitivitas 
naik tapi 
tidak 
signifikan 

1
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Uhrinová 
et al., 
(2021) 

Selected 
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Pupils  with 
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the Aims   
of Primary 
Education 

Ditemukan 
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tinggi untuk 
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lingkungan 
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Milica et 
al., (2025) 
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guru sebagai 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 4, Desember 2025  

314 
 

N
o 

Penulis 
(Tahun) 

Judul  Temuan 

insights 
from highly 
environmen
tally literate 
insights 
from highly 
environmen
tally literate 
studentsstu
dents 

model 
penting 

2
1 

Anasta et 
al., (2025) 

Developing 
Performing 
Arts Based 
on SDGs 
as Learning 
Media 
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Awareness 
in 
Elementary 
School  
Students 

Seni 
pertunjukan 
efektif 
menumbuhk
an 
kesadaran & 
perilaku pro-
lingkungan 

 

Temuan pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat 

implikasi penelitian literasi lingkungan 

terhadap pembangunan berkelanjutan 

(SDGs) yang telah mengalami 

pergeseran paradigma yang signifikan 

dari sebelumnya berfokus pada aspek 

kognitif menuju dimensi efektif dan 

aksi nyata (Lovren & Jablanovic, 

2023); (Svobodová, 2023). Temuan ini 

sejalan dengan studi lain yang 

menegaskan bahwa literasi 

lingkungan yang efektif harus bersifat 

transformatif, bukan sekadar 

informatif (Velempini, 2025). Hal ini 

dikarenakan masih banyak 

miskonsepsi tentang konsep ekologi 

serta perlunya pendekatan eksploratif 

dan konstruktivis (Balážová et al., 

2015). Perbandingan ini 

menggarisbawahi bahwa penelitian 

pasca-2020 semakin menekankan 

pada hasil nyata berupa aksi pro-

lingkungan.  

Implikasi utama dalam 

pendidikan berkualitas (SDGs 4) 

adalah perlunya integrasi yang lebih 

mendalam antara literasi lingkungan 

dan aksi nyata. Studi oleh (Craig & 

Allen, 2015) menunjukkan 

meningkatnya literasi lingkungan 

setelah intervensi pembelajaran 

sehingga siswa mampu melakukan 

aksi nyata dengan menghemat energi. 

Temuan ini diperkuat dengan studi 

yang berfokus pada pembelajaran 

berbasis proyek yang meningkatkan 

literasi lingkungan siswa (Tabaru 

Örnek & Yel, 2025). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa 

pembelajaran yang berkualitas harus 

bergeser dari penyampaian konten 

pasif menuju kerangka Education for 

Sustainable Development (ESD) yang 

mendorong pemecahan masalah 

kontekstual untuk membekali siswa 

dalam menghadapi tantangan dunia 

yang lebih kompleks (Setiawan, 

2025). 
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Penerapan pedagogi yang 

berwawasan literasi lingkungan paling 

efektif dengan keterlibatan melalui 

pengalaman langsung dan outdoor 

learning. Penelitian oleh (Amini, 2015; 

Nuhoğlu & İmamoğlu, 2018) 

menyoroti bahwa terdapat 

peningkatan literasi lingkungan pada 

aspek penguasaan konsep, sikap, dan 

keterampilan merawat lingkungan 

melalui pembelajaran diluar kelas dan 

pembelajaran di alam. Temuan ini 

diperkuat dengan kebutuhan tinggi 

untuk berinteraksi langsung dengan 

alam supaya literasi lingkungan 

meningkat (Uhrinová et al., 2021). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

literasi lingkungan tidak hanya 

dilakukan di dalam kelas karena 

pengalaman pribadi dapat 

membentuk identitas lingkungan bagi 

siswa melalui kegiatan di luar kelas 

(Milica et al., 2025). 

Upaya membentuk literasi 

lingkungan juga dilakukan melalui 

buku teks. Buku teks memuat ideologi 

mampu membentuk kesadaran 

lingkungan & tanggung jawab sosial 

(Curdt-Christiansen, 2020). Temuan 

lain menunjukkan bahwa buku teks 

menanamkan nilai kedamaian & 

kepedulian lingkungan melalui praktik 

(Maulidina et al., 2024). Namun, 

apabila buku teks hanya berisi teks 

tanpa integrasi teknologi akan 

menjadikan siswa bosan. Maka dari 

itu diperlukan integrasi teknologi yang 

memberikan visualisasi karena siswa 

SD memerlukan benda atau tayangan 

yang nyata dalam memahami 

pengetahuan lingkungan. Studi lain 

mengembangkan buku teks 

augmented reality (AR) yang 

digunakan untuk meningkatkan literasi 

lingkungan siswa (Pithaloka et al., 

2025). Implikasi penting lainnya 

adalah peran teknologi dalam 

memfasilitasi literasi lingkungan, yang 

disebut sebagai Digital Ecoliteracy. 

Digital storytelling dan video efektif 

menumbuhkan empati & kesadaran 

lingkungan (Ninsiana et al., 2024).  

Digital ekoliterasi juga efektif 

meningkatkan hasil belajar sebesar 

94,8% dan kesadaran lingkungan 

siswa (Pratiwi et al., 2021). Studi lain 

oleh Chuang et al., (2025) 

menunjukkan digital game based 

learning (DGBL) meningkatkan 

pengetahuan & sikap lingkungan; 

sensitivitas naik tapi tidak signifikan. 

Integrasi teknologi digital dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan 

literasi lingkungan sangat penting 

karena berkaitan dengan SDGs 4 

tentang pendidikan berkualitas dan 
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SDGs 17 tentang transfer teknologi 

(Faizah & Nugraheni, 2024; Safitri et 

al., 2022). 

Implikasi penelitian terhadap 

perubahan perilaku pro-lingkungan 

(SDG 12 terkait konsumsi) semakin 

terukur. Jika dahulu Erdogan, (2015) 

mencatat peningkatan perilaku hemat 

yang tidak signifikan, kini penelitian 

seperti yang disintesis oleh (Fatria et 

al., 2025) menunjukkan bahwa faktor 

perilaku pro-lingkungan dapat 

diprediksi dan ditingkatkan melalui 

intervensi literasi lingkungan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penelitian 

telah berhasil menjembatani 

kesenjangan antara pengetahuan dan 

tindakan, sebuah pencapaian yang 

krusial untuk keberlanjutan.  

Penelitian literasi lingkungan 

meluas ke ranah kewarganegaraan 

(SDG 16). juga meningkat. Studi oleh 

(Gal, 2025) menunjukkan 

meningkatnya literasi ekologis, nilai 

kewarganegaraan lingkungan, dan 

efikasi diri melalui hackathon. 

Hackathon adalah suatu kegiatan 

yang mana peserta berkolaborasi 

dalam kelompok untuk menyelesaikan 

masalah atau tantangan yang 

berkaitan dengan teknologi, inovasi, 

dan sosial (Falk et al., 2021). Dalam 

sebuah hackathon, peserta 

dihadapkan pada tantangan atau 

masalah nyata dan didorong untuk 

mengeksplorasi, meneliti, serta 

berinovasi dalam mencari solusi, baik 

secara mandiri maupun berkelompok. 

Proses ini mencerminkan prinsip 

pembelajaran berbasis inkuiri, di 

mana peserta didik secara aktif terlibat 

dalam kegiatan bertanya, meneliti, 

dan memecahkan masalah untuk 

membangun pemahaman mereka 

terhadap suatu topik (Gama et al., 

2022). 

 Secara keseluruhan, temuan 

dari hasil kajian literatur pada SLR ini 

menunjukkan dominasi penelitian 

global. Penelitian literasi lingkungan di 

Indonesia telah menyesuaikan diri 

dengan tren penelitian literasi 

lingkungan di tingkat global (Pratiwi et 

al., 2021; Syofyan & Rachmadtullah, 

2019). Namun penelitian literasi 

lingkungan yang dilakukan masih 

belum banyak yang mengintegrasikan 

kearifan lokal. Peneliti Indonesia 

dapat melakukan penelitian 

berikutnya di bidang literasi 

lingkungan dengan mengangkat 

kearifan lokal yang dapat menjadi 

keunggulan dan ciri khas sehingga 

dapat menjadi implikasi penting untuk 

memastikan literasi lingkungan 

keberlanjutan yang relevan secara 
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budaya. Dengan demikian, implikasi 

penelitian literasi lingkungan terhadap 

pembangunan berkelanjutan adalah 

transformatif, mencakup pergeseran 

kurikulum menuju aksi, penguatan 

pedagogi berbasis pengalaman, dan 

integrasi teknologi yang terarah. 

Penelitian selanjutnya harus berfokus 

pada validasi model intervensi yang 

terbukti efektif (misalnya, place-

based, digital ecoliteracy, dan 

integrasi kearifan lokal) dalam skala 

yang lebih besar di Indonesia, serta 

mengukur dampak jangka panjangnya 

terhadap indikator SDGs yang terukur. 

  

D. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa kajian literasi lingkungan pada 

pendidikan dasar memiliki tren yang 

meningkat khususnya di tahun 2024 

dan 2025. Selain itu kata kunci 

“environmental literacy” kerap 

digunakan dalam penelitian ini. 

Implikasi transformatif mendalam 

terhadap upaya pencapaian 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). 

Implikasi utama yang teridentifikasi 

adalah pergeseran fokus penelitian 

dari dimensi kognitif semata menuju 

penguatan dimensi afektif dan 

perilaku pro-lingkungan, yang 

merupakan prasyarat esensial untuk 

transisi menuju masyarakat 

berkelanjutan. Secara spesifik, 

implikasi terhadap Pendidikan 

Berkualitas (SDG 4) menuntut 

reformasi kurikulum dan pedagogi. 

Kurikulum harus berintegrasi secara 

holistik dengan kerangka Education 

for Sustainable Development (ESD), 

menekankan pada pembelajaran 

berbasis aksi, proyek. Implikasi 

penelitian terhadap perubahan 

perilaku pro-lingkungan (SDG 12 

terkait konsumsi) semakin terukur, 

menunjukkan bahwa faktor perilaku 

pro-lingkungan dapat diprediksi dan 

ditingkatkan melalui intervensi literasi 

lingkungan. Implikasi juga juga 

meluas ke ranah kewarganegaraan 

(SDG 16) yang menunjukkan 

meningkatnya literasi ekologis, nilai 

kewarganegaraan lingkungan 
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